
 
 

 
 

Lembar Observasi 

Dalam memperoleh data maka penulis akan melakukan observasi atau 

pengamatan di lapangan penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mengamati 

bagaiman perspektif kepemimpinan kristen dalam adat pernikahan Pa’palan Alla’ 

dalam membicarakan beberapa hal sekaitan dengan pelaksanaan acara 

pernikahan . 

Adapun beberapa aspek yang diamati oleh penulis meliputi: 

1. Mengamati proses pelaksanaan Pa’palan Alla’ dalam acara pernikahan 

2. Mengamati fungsi dan tujuan Pa’palan Alla’ dalam masyarakat 

3.Mengamat perspektif kepemimpinan kristen dalam adat pernikahan 

Pa’palan Alla’ 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP OBSERVASI 

No Aspek Yang Diamati Hasil 

1. Alamat/Lokasi Dari  observasi penulis lakukan, di lokasi Desa 

Datubaringan, yang merupakan salah satu 

daerah yang terletak di Kecamatan Pana’ 

Kab.Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat. Yang 

memiliki penduduk sekitar 500 KK dengan 

mata pencaharian penduduk sebagian besar 

bertani dan berkebun. 

2. Proses pelaksanaan 

Pa’palan Alla’ 

Proses pelaksanaan Pa’palan Alla’ melalui 

beberapa tahapan yaitu Mangngusik, 

Ma’randang atau Mapasule Kada, Ma’kadai , 

Ma’kada Situru’ Basse Situka’ dan kemudian 

yang terakhir Massarak. 

3 Fungsi dan tujuan 

Pa’palan Alla’  di 

Masyarakat secara 

umum  

 memperkuat hubungan dalam rumah tangga,  

mendapat umur panjang dalam bahtera rumah 

tangga  atau biasa disebut langgeng, agar 

dalam rumah tangga saling menghormati dan 

menghargai, kemudian yang terkahir  

menciptakan keharmonisan dalam rumah 



 
 

 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Menurut Bapak, apa itu Pa’palan Alla’? 

2. Menurut Bapak, bagaimana proses pelak sanaan  Pa’palan Alla’? 

3. Menurut Bapak apa  tujuan Pa’palan Alla’? 

4. Menurut  Bapak bagaimana persepektif kepemimpinan kristen dalam adat 

Pa’palan Alla’? 

 

 

 

 

tangga.  

 

4  

Perspektif 

Kepemimpinan dalam 

adat pernikahan 

Pa’palan Alla’ 

 

Berkomitmen untuk bertumbuh bersama 

menerima apa adanya setia dan terus berjalan 

bersama 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Menurut Bapak, apa itu Pa’palan Alla’? 

a. Menurut Bapak Beo, mengatakan bahwa suatu aturan desa yang 

bekerjasama dengan gereja untuk menghalangi perceraian.   

b. Menururt Bapak Robertus Rotto’, mengatakan bahwa Pa’palan Alla’ 

merupakan pengikat dalam rumah tangga dan mengukuhkan rumah 

tangga untuk mengantisipasi terjadinya perceraian.  

c. Menurut  Bapak Toding, mengatakan bahwa Pa’palan Alla’ merupakan  

simbol pengikat untuk mendapat umur panjang atau biasa disebut 

langgeng.  

d.   Kemudian menurut pendapat bapak Tupa’ Pa’palan Alla’ merupakan salah 

satu cara untuk menguatkan bahtera rumah tangga agar tidak berpisah 

kecuali maut yang memisahkan 

2. Menurut Bapak, bagaimana proses pelaksanaan  Pa’palan Alla’? 

a. Menurut Bapak Beo, Mangngusik yang di kenal dengan penjajakan awal 

sebagai perkenalan kedua mempelelai. 

b. Menurut Bapak Robertus Rotto’, Ma’randang atau Ma’pasule kada yang 

merupakan penyampaian pesan dari ayah calon wanita yang akan dilamar 



 
 

 
 

bahwa jika cocok dan disetujui pihak keluarga calon pria yang akan melamar 

akan datang pada waktunya.  

c. Menurut Bapak Toding Maka’dai sekaligus Ma’kada Situru’. Ma’kadai 

merupakan tanda diterima dan melakukan acara lamaran kemudian Ma’kada 

Situru’ merupakan perkenalan keluarga kedua bela pihak .Sekaligus 

mengadakan Pa’palan Alla’ dan penyampaian nasihat-nasihat dari wali kedua 

mempelai.   

d. Menurut Bapak Tupa’, Puncak pernikahan atau dikenal dengan Basse Situka’  

menjalin kasih dalam mengarungi bahtera rumah tangga .  

e. Kemudian Menurut Bapak Beo, Bapak Robertus Rotto’, Bapak Toding dan 

Bapak Tupa’,  Massarak merupakan rangkaian akhir dari acara pernikahan. 

3. Menurut Bapak apa dan tujuan Pa’palan Alla’? 

a. Bapak Beo, Pa’palan Alla’  secara keseluruhan memperkuat hubungan dalam 

rumah tangga.  

b.  Informasi yang diperoleh dari Bapak Toding, tujuan di adakannya Pa’palan 

Alla’  untuk mendapat umur panjang dalam bahtera rumah tangga  atau 

biasa disebut langgeng. Ia juga mengatakan bahwa rumah tangga 

dibangun untuk saling menghormati, menghargai dan menerima satu 

sama lain bukan untuk saling mempermainkan.  



 
 

 
 

c. Informasi dari informan Bapak Robertus Rotto’, tujuan diadakannya adat 

Pa’palan Alla’ yaitu agar dalam rumah tangga saling menghormati dan 

menghargai.   

d. Kemudian informasi yang sama juga diperoleh dari Bapak Tupa’, 

mengatakan bahwa tujuan diadakan Pa’palan Alla’ agar masyarakat 

setempat mengharapkan keharmonisan dalam rumah tangga 

4. Menurut  Bapak bagaimana persepektif kepemimpinan kristen dalam adat 

Pa’palan Alla’? 

a.  Bapak Beo, dalam penjelasannya bahwa  kegiatan Pa’palan Alla’ di mulai 

dengan mangngusik atau penjajakan awal sebagai perkenalan kedua 

mempelai.  

b.  Menurut Bapak Robertus Rotto’   Ma’randang atau  Ma’pasule Kada, 

merupakan penyampain pesan dari ayah calon wanita yang akan dilamar 

bahwa jika cocok dan di setujui, maka pihak keluarga calon pria yang akan 

melamar akan datang pada waktunya sesuai yang ditentukan kedua belah 

pihak.  

c.    Menurut Bapak Toding, Ma’kadai dan Ma’kada Situru’.  Ma’kadai sebagai 

tanda diterima dan melakukan acara lamaran  dan Ma’kada Situru’ 

perkenalan keluarga kedua bela pihak  keluarga calon istri dan calon suami 

dan didalamnya membahas Pa’palan Alla’ atau suatu yang berfungsi untuk 



 
 

 
 

mengikat suatu hubungan pernikahan agar tidak berpotensi adanya 

perceraian sehingga jika ada yang melanggar dikenakan sanksi pernikahan 

sesuai dengan susunan Tana’.  

d. Keempat puncak pernikahan oleh Bapak Tupa’ yaitu menjalin kasih dalam 

mengarungi rumah tangga untuk saling menghargai.  

e.  Kemudian yang terkahir oleh Bapak Beo, Bapak Robertus Rotto, Bapak Toding 

dan Bapak Tupa’ Massarak merupakan rangkaian akhir dari upacara adat 

pernikahan dan memberikan nasihat agar saling mengasihi dalam 

keluarganya. 

No Kegiatan  Bulan dan Tahun 2022 

  Agustus September Oktober November Desember 

1 Pengajuan 

Judul 

√     

2 Pengumuman 

hasil 

pengajuan 

judul 

 √    

3 Penyusunan 

Proposal 

Skripsi 

 √    



 
 

 
 

4. Bimbingan 

Proposal 

Skripsi 

 √ √   

5 Seminar 

Proposal 

  √   

6 Perbaikan 

hasil Seminar 

(revisi 

  √   

7 Penelitian   √ √  

8 Ujian Skripsi     √ 

9 Perbaikan 

hasil Ujian 

    √ 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 


